
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH SAKIT 

HEWAN DI KOTA JAMBI  

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Teknik Arsitektur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

M FALIH FADHLURRAHMAN 

03061281924043   

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 II 

 

RINGKASAN 

 

Perencanaan dan Perancangan Rumah Sakit Hewan  Kota Jambi 

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 18 Maret 2023   

  

M Falih Fadhlurrahman; Dibimbing oleh Ardiansyah, S.T.,M.T.,  dan Dr-Ing. Listen 

Prima, S.T., M.Planning.  

Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya  

xviii + 123 halaman, 7 tabel, - bagan, 1 lampiran  

 

RINGKASAN  

Saat ini, interaksi manusia bukan hanya kepada sesama manusia, tetapi juga dengan 

makhluk hidup lainnya. Sehingga butuh suatu sarana untuk menyalurkan dan 

meluangkan waktu luangnya , salah satunya adalah memelihara hewan peliharaan, 

seperti  anjing, kucing, burung, reptil, dan lainnya. Sehingga menjadikan hewan 

tersebut sebagai kesenangan dan kebutuhan jiwa dengan tujuan menyalurkan kasih 

sayang. Layaknya manusia, hewan peliharaan juga mengalami sakit atau terkena 

infeksi, yang membutuhkan sarana kesehatan yang dilengkapi dengan fasilitas- 

fasilitas lengkap, sehingga penanganan dan persebaran penyakit pada hewan akan 

berkurang, yang akan berpotensi tersebar  dan merisaukan lingkungan manusia itu 

sendiri. Namun, di Indonesia sendiri, kebutuhan untuk merawat, menjaga serta 

mengobati hewan peliharaan secara lengkap masih sedikit. Hanya terdapat 12 

RSHP (Rumah Sakit Hewan Pendidikan) yang tersebar di Indonesia, Sedangkan di 

provinsi di Sumatra lainnya, terutama di Jambi, belum memiliki fasilitas dan sarana 

kesehatan hewan yang lengkap. Kota Jambi, yang merupakan suatu kota yang 

memiliki potensi, baik dari geografisnya yang memiliki lahan yang masih kosong, 

maupun daya tarik minat masyarakat akan perawatan hewan peliharaan. Pada kasus 

ini, konsep perancangan pada Rumah Sakit Hewan ini mengusung konsep arsitektur 

tropis dan minimalis, yang menekankan pada material bangunan dan fungsionalitas 

ruang pada rumah sakit tersebut, yang tidak hanya memberikan pelayanan 

kesehatan dan perawatan hewan, tetapi juga mewadahi kegiatan dan informasi 

tentang veternier untuk masyarakat luas, terutama komunitas pecinta hewan. maka 

Kota Jambi akan memiliki suatu fasilitas kesehatan hewan yang baik dan efisien, 

dan meningkatkan minat masyarakat akan kesehatan hewan peliharaan. Dan dengan 

pemilihan tema ini, maka tercipta suatu konsep arsitektur yang nyaman, baik hewan 

ataupun manusia, terutama hewan dapat terbebas dari stress dan meningkatkan 

kenyamanan, sehingga rumah sakit ini dapat berfungsi dengan baik.  
 

Kata Kunci: Rumah Sakit Hewan, Jambi, Perawatan dan Pelayanan Kesehatan Hewan  
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SUMMARY 

Currently, human interaction is not only with other humans, but also with other 

living things. So we need to fulfill a means to spend and spare the free time, such 

as keeping pets, such as dogs, cats, birds, reptiles, and others. So that makes these 

animals as a source of happiness and a need for the soul with the aim of caring and 

affection. Like humans, pets also experience like illness or infection, which requires 

health facilities that are equipped with complete facilities, so that the handling and 

spread of diseases in animals will be reduced, which have the potential to spread 

and cause concern to the human environment itself. However, in Indonesia , the 

need to facility like health care  and care for pets is still small. There are only 12 

RSHP (Educational Animal Hospitals) spread across Indonesia, while other 

provinces in Sumatra, especially in Jambi, do not yet such as an animal health 

facilities and infrastructure. The city of Jambi is a city that has potential both from 

its geography which has empty land, as well as the attractiveness of the community's 

interest in pet care. In this case, the design concept for this Veterinary Hospital 

carries the concept of tropical and minimalist architecture, emphasizing building 

materials and room functionality at the hospital, which not only provides health 

and animal care services, but also accommodates activities and information about 

veterinarians. For the wider community, especially the community of animal lovers. 

then Jambi City will have a good and efficient animal health facility, as well as 

increasing public interest in pet health. And with the selection of this theme, a 

comfortable architectural concept is created, both animals and humans, especially 

animals can be free from stress and increase comfort, so that this hospital can 

function properly. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, interaksi manusia bukan hanya kepada sesama manusia, tetapi juga 

dengan makhluk hidup lainnya. Sehingga butuh suatu sarana untuk menyalurkan 

dan meluangkan waktu luangnya , salah satunya adalah memelihara hewan 

peliharaan, seperti  anjing, kucing, burung, reptil, dan lainnya. Hewan peliharaan 

sudah menjadi suatu sarana sosial pendukung yang dapat membantu dalam 

memperbaiki kesehatan mental (McConnel, 2011). Sehingga menjadikan hewan 

tersebut sebagai kesenangan dan kebutuhan jiwa dengan tujuan menyalurkan kasih 

sayang.  

Layaknya manusia, hewan peliharaan juga mengalami sakit atau terkena 

infeksi, yang membutuhkan sarana kesehatan yang dilengkapi dengan fasilitas- 

fasilitas lengkap, sehingga penanganan dan persebaran penyakit pada hewan akan 

berkurang, yang akan berpotensi tersebar  dan merisaukan lingkungan manusia itu 

sendiri (Mutammimah, 2019).  

Namun, di Indonesia sendiri, kebutuhan untuk merawat, menjaga serta 

mengobati hewan peliharaan secara lengkap masih sedikit. Hanya terdapat 12 

RSHP (Rumah Sakit Hewan Pendidikan) yang tersebar di Indonesia, yang dimana 

titik persebarannya kebanyakan terdapat di Pulau Jawa, seperti Rumah Sakit Hewan 

Bandung di Bandung, Jawa Barat, Rumah Sakit Hewan Airlangga di Surabaya, 

Jawa Timur, dan Rumah Sakit Hewan Prof. Soeprawi di Fakultas Kedokteran 

Hewan UGM, Jogjakarta. Sedangkan di Sumatera, hanya 3 Rumah Sakit Hewan 

saja yang tersedia, seperti Rumah Sakit Hewan Sumatera Barat di Padang, Sumbar. 

Lalu ada Rumah Sakit Hewan Sumsel yang berbasis di Kota Palembang, dan 

Rumah Sakit Hewan Pemprov di Sumatera Utara.  

Sedangkan di provinsi di Sumatra lainnya, terutama di Jambi, belum memiliki 

fasilitas dan sarana kesehatan hewan yang lengkap. Kota Jambi, yang merupakan 

suatu kota yang memiliki potensi, baik dari geografisnya yang memiliki lahan yang 
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masih kosong, maupun daya tarik minat masyarakat akan perawatan hewan 

peliharaan.  

Selain itu, berdasarkan Data Profil Kesehatan 2021, bahwa penyakit yang 

disebabkan oleh hewan peliharaan, terutama kucing atau anjing, mulai tumbuh di 

Indonesia. Salah satu contoh data ini menunjukkan penyebaran Rabies pada tahun 

2019 – 2021. Data grafik menunjukkan bahwa hanya sedikit provinsi di Indonesia 

yang terbebas dari penyakit ini, termasuk Provinsi Jambi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Provinsi Jambi memiliki data 

penyakit hewan peliharaan yang cukup signifikan, walaupun terjadi kenaikan atau 

penurunan jumlah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kota Jambi 

membutuhkan suatu fasilitas kesehatan hewan yang berguna untuk mewadahi dan 

memfasilitasi kesehatan hewan dan komunitas pecinta hewan.  

      Pada kasus ini, konsep perancangan pada Rumah Sakit Hewan ini mengusung 

konsep arsitektur tropis dan minimalis, yang menekankan pada material bangunan 

dan fungsionalitas ruang pada rumah sakit tersebut, yang tidak hanya memberikan 

Gambar 1.1 Tabel Situasi Rabies Provisi Di Indonesia  

Sumber : Data Profil Kesehatan 2021  

(Contoh: gambar dan penamaan judul gambar) 
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pelayanan kesehatan dan perawatan hewan, tetapi juga mewadahi kegiatan dan 

informasi tentang veternier untuk masyarakat luas, terutama komunitas pecinta 

hewan. maka Kota Jambi akan memiliki suatu fasilitas kesehatan hewan yang baik 

dan efisien, dan meningkatkan minat masyarakat akan kesehatan hewan peliharaan. 

Dan dengan pemilihan tema ini, maka tercipta suatu konsep arsitektur yang 

membuat penghuni, terutama hewan dapat terbebas dari stress dan meningkatkan 

kenyamanan, sehingga rumah sakit ini dapat berfungsi dengan baik.  

 

 

1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimana merancang suatu rumah sakit hewan yang selain dapat 

mewadahi kegiatan kesehatan hewan, perawatan hewan, tetapi juga 

dapat memfasilitasi kegiatan dan informasi untuk masyarakat luas di 

Kota Jambi?  

2. Bagaimana rancangan rumah sakit hewan dengan menunjukkan 

fungsionalitas rumah sakit hewan dengan pemilihan tema arsitektur 

tropis dan minimalis?  

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan sasaran dari rancangan 

tersebut adalah :  

1. Merancang sebuah rumah sakit hewan di Kota Jambi yang sesuai dengan 

peraturan rumah sakit hewan yang ditetapkan pemerintah atau standar umum, dan 

mewadahi fungsi pelayanan dan perawatan kesehatan hewan, dan mewadahi 

rekreasi dan edukasi.   

2.  Menghasilkan suatu rancangan rumah sakit hewan dengan arsitektur 

minimalis dan tropis, agar bisa menekankan fungsionalitas bangunan tersebut.  

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari proyek tersebut.  

1. Objek : Bangunan yang dirancang adalah rumah sakit hewan yang merupakan 

tempat perawatan dan pelayanan kesehatan untuk hewan . Penggunaan 
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arsitektur minimalis dan tropis. Dengan rancangan ini, bangunan terlihat lebih 

tegas, modern, dan menegaskan fungsionalitasnya sebagai fasilitas kesehatan 

hewan. Selain itu, penggunaan sistem pembuangan limbah dan utilitas 

menggunakan sistem anaerobik, mengingat sistem limbah rumah sakit atau 

fasilitas kesehatan memiliki limbah yang sulit diurai (seperti obat-obatan atau 

bekas luka).  

2. Tapak : Memiliki luas tapak sekurang-kurangnya ± 8000 – 12000 m2  

3. Pengguna :  

Pengguna rumah sakit hewan ini terdiri dari :  

•  Tenaga Medis hewan yang terdiri dari dokter hewan, paramedis, dan 

perawat   

• Tenaga Penunjang Medis, yang terdiri dari kepala pengurus, wakil kepala 

pengurus, medik vetereniter, staf kesehatan hewan, staf medical record, 

security, dan staf farmasi)  

• Tenaga Non Medis, terdiri dari sekretaris, keamanan / security, 

karyawan, dan staff   

• Pasien (hewan), yang merupakan kelompok hewan peliharaan (anjing, 

kucing, reptil, dan lainnya)  

       • Pengunjung  

4.    Fasilitas :  

            Berdasarkan artikel dengan judul Veterinary Economics : Hospital Design 

Planning Workbook Fasilitas yang digunakan hanya berfokus pada hewan 

peliharaan, seperti :  

1. Ruang Tunggu  

2. Ruang Resepsionis  

3. Ruang Operasi  

4. Ruang staff karyawan  

5. Ruang Konsultasi  

6. Ruang farmasi  

7. Ruang Peralatan untuk kebutuhan klinik  

8. Ruang Laboratorium , persiapan, dan perawatan 
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9. Ruang pemeriksaan  

10. Ruang Dokter 

11. Kamar Mandi  

12. Ruang Farmasi  

13. Ruang Rawat Inap  

1.5 Sistematika Pembahasan  

Pada subbab ini akan membahas sistematika pembahasan menjelaskan isi dari 

setiap bab laporan perancangan secara singkat.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis yang berkaitan dengan standar pelayanan suatu jasa veteriner. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 

  



DAFTAR PUSTAKA 

 

E.N. Manggala, A.R. (2018): Perancagan Rumah Sakit Hewan Malang. Diakses 

pada tanggal 29 Agustus 2022, dari http://etheses.uin-

malang.ac.id/12200/1/11660019.pdf  
 

Wibowo, B.A. (2021): Klinik Hewan Di Semarang. diakses pada tanggal 8 

September 2022, dari http://repository.unika.ac.id/26616/ 

  

Mutammimah, I. (2019): Pet Care Centre di  Kota Malang. Diakses pada tanggal 

7 September 2022, dari http://eprints.itn.ac.id/3920/ 

   

Indrawan, W. (2014): Rumah Sakit Hewan Di Pontianak. Diakses pada tanggal 8 

September 2022, dari 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmarsitek/article/view/4865/4955 
 

Hessler, J. (2008): Planning and Designing Research Animal Facilities . Diakses 

pada tanggal 10 September 2022, dari 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2a

hUKEwjYlvWsmZf6AhVKRmwGHRIBDKEQFnoECAsQAQ&url=https%3A%

2F%2Fndl.ethernet.edu.et%2Fbitstream%2F123456789%2F48358%2F1%2F10.p

df&usg=AOvVaw3ADGBhJBHLndVgV7YiHTQq 

Puspita, L.T. (2013): Pusat Kegiatan Bagi Penyayang Serta Hewan Anjing dan 

Kucing. Diakses pada tanggal 10 September 2022, dari http://e-

journal.uajy.ac.id/1229/  

 

Patricia, W. (2019): Pet Care Centre di Kabupaten Kubu Raya. Diakses pada 

tanggal 11 September 2022, dari 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jmarsitek/article/view/36917 

Paramita, Septa Dyah. (2016): Rumah Sakit Hewan Zoonosis Risk Reduction Di 

Sleman, D.I.Y.. Diakses pada tanggal 1 November 2022, dari http://e-

journal.uajy.ac.id/10762/1/0TA14472.pdf  

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2022). Profil Kesehatan Indonesia 2021. 

Diakses pada tanggal 26 Agustus 2022, dari 

https://www.kemkes.go.id/downloads/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-

indonesia/Profil-Kesehatan-2021.pdf  

Indonesia. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Permentan/OT.140/2009 Tentang 

Pelayanan Jasa Medik Veteriner.Sekretariat Negara. Jakarta 

Indonesia. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 02/Permentan/OT.140/2009 Tentang 

Pelayanan Jasa Medik Veteriner.Sekretariat Negara. Jakarta 

24 



Peraturan Daerah Kota Jambi No. 69 Tahun 2013 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Jambi Tahun 2013 – 2033  

Avissena, Moh. Yusuf Hasbi (2014): Desain Permodelan Dinding Beton Ringan 

Precast Rumah Tahan Gempa Berbasis Knockdown System. Undergraduate 

thesis, Institut Teknologi Sepuluh November..  

Diakses pada tanggal 30 November 2022, dari 

https://repository.its.ac.id/82314/1/3110100128-Undergraduate_Thesis.pdf  

 

Glass, J. (2000) : Wall panel renaissance: tilt-up concrete construction.  

Diakses pada tanggal 15 November 2022, dari 

https://web.archive.org/web/20070928162803/http://www.mbt-

concrete.com/downloads/pdfs/32599.pdf 
 

Western States Metal Roofing . Frequenty Asked Question Corten Roofing eBook. 

Diakses pada tanggal 18 November 2022, dari 

https://cdn2.hubspot.net/hubfs/6069238/4075-

19%20Corten%20Roofing%20eBook%20FAQ.pdf   
 

Indriyati (2005) : Pengolahan Limbah Cair Organik Secara Biologi 

Menggunakan Reaktor Anaerobik Lekat Diam. Diakses pada tanggal 18 

November 2022, dari https://media.neliti.com/media/publications/247262-none-

1226d634.pdf  
 

Jimmy S, Juwana, Panduan Sistem Bangunan Tinggi Untuk Arsitek dan Praktisi 

Bangunan ( Jakarta: Erlangga, 2005). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 25 

https://repository.its.ac.id/82314/1/3110100128-Undergraduate_Thesis.pdf
https://web.archive.org/web/20070928162803/http:/www.mbt-concrete.com/downloads/pdfs/32599.pdf
https://web.archive.org/web/20070928162803/http:/www.mbt-concrete.com/downloads/pdfs/32599.pdf
https://cdn2.hubspot.net/hubfs/6069238/4075-19%20Corten%20Roofing%20eBook%20FAQ.pdf
https://cdn2.hubspot.net/hubfs/6069238/4075-19%20Corten%20Roofing%20eBook%20FAQ.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/247262-none-1226d634.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/247262-none-1226d634.pdf

